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Abstract 

This study aims to determine an effect of the application of the discovery learning model assisted by video media on the learn-
ing outcomes of the cognitive domain of accounting students at SMK X. This research is a quantitative quasi experimental with 
a pretest-posttest control group design. Hypothesis tests are use independent sample t-test, paired sample t-test, and n-gain. The 
results of this study are the discovery learning model assisted by video media has not a significant effect based on idependent 
sample t-test and has a significant effect based on paired sample t-test to learning outcomes in the cognitive domain of account-
ing students at SMK X with a t-count value of 4.998> 2.04227 and an average n-gain of 0.3003. 

Keywords: Discovery learning, Video media, Cognitive learning outcomes, Accounting 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model discovery learning berbantu media video terhadap hasil 
belajar ranah kognitif siswa akuntansi di SMK X. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif quasy experimental dengan 
desain penelitian pretest-posttest control group design. Uji hipotesis menggunakan independent sample t-test, paired sample t-
test, dan n-gain. Hasil penelitian ini adalah model discovery learning berbantu media video tidak berpengaruh signifikan 
menurut uji independent sample t-test dan berpengaruh signifikan menurut uji paired sample t-test  terhadap hasil belajar ranah 
kognitif siswa akuntansi di SMK X dengan nilai t hitung sebesar 4,998>2,04227 dan rata-rata n-gain sebesar 0,3003. 

Kata kunci: Discovery learning, Media video, Hasil belajar ranah kognitif, Akuntansi 
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PENDAHULUAN 

Belajar adalah suatu peristiwa dimana suatu or-

ganisme mengubah perilakunya karena hasil 

pengalaman (Nasution, 2018). Menurut Marlina 

& Nur (2020) belajar merupakan komponen 

ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan 

dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat 

eksplisit maupun implisit (tersembunyi). Belajar 

adalah proses perubahan cara bertingkah laku 

atau perbuatan siswa menuju arah yang lebih 

baik setelah memperoleh pengalaman dan pem-

belajaran. 

Belajar memiliki tujuan dalam beberapa ranah. 

Anderson & Krathwohl (2001) menjelaskan 

ranah belajar dalam Revisi Taksonomi Bloom 

terdiri dari 3 ranah.  Ranah pertama adalah ranah 

kognitif yang berfokus pada aspek intelektual, 

sebagai contohnya adalah pengetahuan, 

pengertian, dan keterampilan berpikir. Ranah 

berikutnya adalah ranah afektif yang berfokus 

pada perasaan dan emosi, sebagai contohnya 

adalah sikap, minat, kemampuan untuk me-

nyesuaikan diri, dan apresiasi. Ranah terakhir 

dalam taksonomi ini adalah ranah psikomotor 

yang berfokus pada keterampilan motorik, se-

bagai contohnya adalah bermain gitar, mengetik, 

dan memperbaiki mesin. 

Ketercapaian tujuan dari proses pembelajaran 

yang dialami peserta didik dapat dilihat dari 

hasil belajar yang dia peroleh. Hasil belajar 

merupakan penilaian diri siswa dan perubahan 

yang dapat diamati, dibuktikan dan terukur da-

lam kemampuan atau prestasi yang dialami oleh 

siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar 

(Nemeth & Long, 2012). Hasil belajar adalah 

kompetensi dan keterampilan yang akan dimiliki 

peserta didik setelah menempuh periode pem-

belajaran (Molstad & Karseth, 2016). Menurut 

penjelasan tersebut maka dapat diambil kes-

impulan bahwa hasil belajar merupakan hasil 

akhir yang dimiliki peserta didik setelah ia 

melewati serangkaian proses pembelajaran yang 

dapat diukur dengan satuan hitung sebagi tolok 

ukur pembelajaran. 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Per Kelas Mata Pelaja-

ran Komputer Akuntansi Kelas XI 

Sumber: SMK X 

Berdasarkan Tabel 1 masalah yang muncul di 

SMK X adalah kurang optimalnya hasil belajar 

peserta didik, khususnya ranah kognitif siswa 

kelas XI pada mata pelajaran Komputer 

Akuntansi. Data nilai rata-rata Penilaian Tengah 

Semester I Tahun Pelajaran 2021/2022 per kelas 

menunjukkan bahwa 2 dari 3 kelas masih 

dibawah KKM. 

Peneliti telah melakukan wawancara dan ob-

servasi dengan tujuan untuk mendapatkan data 

awal. Wawancara kepada guru dilakukan untuk 

mengetahui faktor kurang otimalnya hasil bela-

jar ranah kognitif yang berasal dari pendidik, 

sedangkan observasi kepada siswa dilakukan 

untuk menemukan faktor-faktor yang berkaitan 

dengan diri peserta didik. Berdasarkan observasi 

dan wawancara yang dilakukan, beberapa per-

masalahan yang muncul selama pembelajaran 

Komputer Akuntansi adalah kurangnya peran 

aktif peserta didik selama proses pembelajaran, 

kegiatan belum menerapkan media dan model 

pembelajaran yang tepat, peserta didik belum 

memiliki rasa ingin tahu akan ide pembelajaran 

yang disampaikan, dan adanya pandemi beraki-

bat pada pembelajaran yang semula pembelaja-
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ran/tatap muka (PTM) menjadi pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) sehingga diperlukan adaptasi 

baik oleh guru maupun peserta didik. 

Solusi atas permasalahan kurang optimalnya 

hasil belajar ranah kognitif siswa kelas XI 

Akuntansi SMK X perlu dicari agar hasil belajar 

yang maksimal dapat tercapai. Salah satu alter-

natif solusi adalah menggunakan variasi media 

dan model pembelajaran yang mampu mengatasi 

permasalahan tersebut, yaitu model discovery 

learning dengan bantuan media video. Pemilihan 

solusi ini didasarkan pada studi atas literatur 

penelitian yang dilakukan sebelumnya. Penera-

pan model discovery learning berbantu media 

video mampu meningkatkan aktivitas siswa da-

lam pembelajaran, membuat siswa bersemangat 

dalam belajar, meningkatkan hasil belajar siswa, 

mengembangkan bahasa lisan, dan meningkat-

kan kemampuan berpikir kritis (Kartawan, 

Nugrahaeni, & Redhana, 2017; Rahma, Razuba, 

& Rahman, 2020; Rahmayani, 2019). 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelaja-

ran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru, atau bisa 

dikatakan sebagai bungkus/ bingkai dari penera-

pan suatu pendekatan, metode, dan teknik pem-

belajaran (Sudrajat, 2008). Model discovery 

learning merupakan model pembelajaran dimana 

siswa diberikan kesempatan untuk aktif dalam 

mencari, menemukan, mengolah, dan membahas 

suatu informasi dengan bimbingan dari guru 

(Rahmayani, 2019). Sardiman (2012: 145) men-

jelaskan bahwa dalam model discovery learning 

guru berperan sebagai pembimbing dengan 

memberikan kesempatan  kepada siswa untuk 

belajar aktif. Dale (1969: 133) menyarankan un-

tuk mengombinasikan media pembelajaran 

dengan bahan ajar di lingkungan belajar yang 

sebenarnya. Model discovery learning dapat 

dikombinasikan bersama media dengan cara 

siswa mencari tahu, menemukan, mengolah, dan 

membahas informasi         yang diperoleh dari 

media kemudian dibandingkan dengan pengala-

man belajarnya sendiri untuk memperoleh 

pengetahuan yang lebih luas. 

Media memiliki peran penting pada proses pem-

belajaran, media merupakan sarana untuk mem-

bantu dalam proses penyampaian pesan suatu 

materi dari guru kepada peserta didik dengan 

tujuan agar peserta didik dapat menerima infor-

masi semudah mungkin (Wulandari, 2013: 263). 

Pemilihan media yang tepat dapat memberikan 

kemudahan bagi peserta didik untuk memahami 

metari yang diajarkan. Selain itu, pemilihan me-

dia yang menarik juga memberikan dampak pos-

itif lain selama proses pembelajaran, diantaranya 

menarik minat peserta didik untuk ikut ber-

partisipasi secara aktif, meningkatkan rasa ingin 

tahu peserta didik tentang suatu materi, dan 

mengoptimalkan hasil belajar. Rusman, dkk 

(2013: 63) menyampaikan bahwa salah satu me-

dia yang menarik adalah media berbasis audio-

visual, contohnya adalah program slide suara, 

televisi pendidikan/ program video dan in-

struksional. Media audiovisual yang diaplikasi-

kan dalam pembelajaran dianggap berhasil 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Aditia, 

2017: 63). Model discorey learning dikombinasi-

kan dengan media video dapat menjadi opsi un-

tuk meningkatkan hasil belajar ranah kognitif 

siswa. 
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Tabel 2. Sintaks Discovery Learning Berbantu 

Media Video 

Tabel 2 merupakan sintaks model discovery 

learning berbantu media video yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini ber-

tujuan untuk menemukan pengaruh penerapan 

model discovery learning berbantu media video 

terhadap hasil belajar ranah kognitif siswa 

akuntansi di SMK X. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif, artinya penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis pada data-

data numerik yang diolah dengan metode statis-

tika (Edi,2005). Metode penelitian yang 

digunakan yaitu desain eksperimen berjenis 

Quasy Experimental Design. Metode eksperi-

men merupakan metode penelitian yang di-

tujukan untuk mencari pengaruh atas perlakuan 

tertentu terhadap yang lainnya dalam kondisi 

yang dapat dikendalikan (Sugiyono, 2017: 107). 

Desain yang digunakan adalah pretest-posttest 

control group design, sampel akan menerima 

perlakuan berupa pretest untuk mengukur penge-

tahuan awal, selanjutnya akan diberikan posttest 

setelah mendapatkan perlakuan untuk menge-

tahui pengaruh perlakuan yang diberikan. Ke-

lompok eksperimen akan diberikan perlakuan 

berupa penerapan model pembelajaran discovery 

berbantuan video, sedangkan pada kelas kontrol 

akan diberikan perlakuan berupa penerapan 

model konvensional berbantuan modul ajar. 

Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis 

yang memiliki karakteristik atau kriteria tertentu 

(Singarimbundan, 2002). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas XI Akuntansi 

di  SMK X. Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki populasi dan di-

harapkan mampu mewakili dari seluruh anggota 

populasi (Bambang, 2010). Sampel dari 

penelitian ini adalah kelas XI Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga A dan B di SMK X. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam 

peneltian ini adalah random sampling. Random 

sampling adalah pemilihan sampel yang didasar-

kan pada angka random dan diperoleh sejumlah 

sampel yang terpilih sesuai dengan jumlah sam-

pel yang ditentukan. Pada random sampling tiap 

anggota populasi memiliki kesempatan yang sa-
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ma untuk terpilih menjadi sampel (Arieska& 

Herdani, 2018). 

Teknik yang digunakan dalam memperoleh data 

penelitian ini adalah metode tes tertulis dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan 

data berupa nilai pretest dan posttest mata pela-

jaran Komputer Akuntansi kelas XI akuntansi di 

SMK X yang diperoleh peserta didik setelah 

mengerjakan soal tes tertulis. Dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data diantaranya 

nama peserta didik, jumlah peserta didik, dan 

keadaan kelas eksperimen serta kontrol 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis komparatif 

dengan membandingkan nilai rata-rata pretest 

dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Uji prasyarat yang diperlukan sebelum 

melakukan uji hipotesis adalah uji normalitas 

dan uji homogenitas (Sugiyono, 2012:172). Uji 

hipotesis yang digunakan adalah uji t 

(independent sample t-test dan paired sample t-

test) dan n-gain. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Rangkaian prosedur dalam penelitian ini 

terdiri atas pemberian pretest, perlakuan, dan 

posttest kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pretest diberikan untuk mengetahui 

hasil belajar awal peserta didik atas suatu materi, 

kemudian diberikan perlakuan, dan terkahir 

pemberian posttest yang bertujuan untuk menge-

tahui hasil belajar peserta didik setelah 

mendapatkan perlakuan. Data posttest yang di-

peroleh kemudian diuji normalitas dan ho-

mogenitasnya sebagai uji prasayarat dan 

digunakan untuk uji hipotesis. 

Tabel 3. Data Deskriptif Hasil Belajar Ranah 

Kognitif 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dekriptif pada 

Tabel 3 maka dapat disimpulkan bahwa: 

Pada kelas eksperimen nilai rata-rata pretest 

sebesar 69,98 dan posttest sebesar 78,06. 

Artinya setelah diberikan perlakuan terdapat 

pengaruh pada kelas eksperimen berupa kenai-

kan nilai rata-rata dan sudah memenuhi standar 

KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75. 

Pada kelas kontrol nilai rata-rata pretest sebesar 

71,13 dan posttest sebesar 75,32. Artinya setelah 

diberikan perlakuan terdapat pengaruh pada ke-

las eksperimen berupa kenaikan nilai rata-rata 

dan sudah memenuhi standar KKM yang 

ditetapkan sekolah yaitu 75. 

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai 

standar deviasi pretest dan posttest adalah 

13,162; 14,530; 11,454; dan 13,780. Semua nilai 

standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata 

(mean), hal ini berarti data berasal dari ke-

lompok yang bersifat homogen. 

Pada kelas eksperimen nilai pretest terendah 

sebesar 40 dan tertinggi sebesar 95, hal ini 



 

 

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.3, No.1, hlm 57-67 62 

menunjukkan bahwa masih terdapat kemung-

kinan untuk meningkatkan nilai yang diperoleh 

pada posttest, pernyataan ini dibuktikan dengan 

nilai yang diperoleh saat posttest mengalami 

peningkatan yaitu nilai terendah sebesar 50 dan 

tertinggi sebesar 100. 

Pada kelas kontrol nilai pretest terendah sebesar 

40 dan tertinggi sebesar 85, hal ini menunjukkan 

bahwa masih terdapat kemungkinan untuk 

meningkatkan nilai yang diperoleh pada posttest, 

pernyataan ini dibuktikan dengan nilai yang di-

peroleh saat posttest mengalami peningkatan 

yaitu nilai terendah sebesar 50 dan tertinggi 

sebesar 100. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah kelompok data berdistribusi normal dan 

kemudian dilanjutkan uji homogenitas sebagai 

uji prasyarat dalam penelitian ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui nilai signif-

ikansi untuk masing-masing nilai pretest kelas 

eksperimen, nilai posttest kelas eksperimen, nilai 

pretest kelas kontrol, dan nilai posttest kelas 

kontrol sebesar 0,056>0,05; 

0,159>0,05;0,080>0,05; dan 0,200>0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 

berdasarkan uji normalitas kolmogrov-smirnov, 

sehingga data sudah memenuhi persyaratan nor-

malitas dan layak digunakan dalam penelitian. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah diperoleh dari sampel benar-

benar homogen setelah melalui uji normalitas.  

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui nilai 

signifikasi berdasarkan nilai rata-rata sebesar 

0,725>0,05. Dapat disimpulkan bahwa data 

diperoleh dari varians kelompok yang homogen. 

Berdasarkan Tabel 2 pada statistik deskriptif 

nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 

69,68 dan nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen sebesar 78,06; maka adat pengaruh 

penerapan model discovery learning berbantuan 

video terhadap hasil belajar ranah kognitif 

akuntansi di SMK X.  Setelah memenuhi uji 

prasyarat yang sebelumnya dilakukan, hipotesis 

yang telah ditetapkan kemudian diuji secara 

statistika melalui uji independent sample t-test, 

paired sample t-test, dan n-gain. 

 

Independent Sample t-test 

Independent sample t-test adalah uji komparatif 

untuk mengetahui adakah perbedaan mean yang 

bermakna antara kelompok kontrol dengan 

kelompok eksperimen.       Berdasarkan Tabel 2 

nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 

69,68 dan kelas kontrol sebesar 71,13; 

sedangkan nilai rata-rata posttest kelas 
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eskperimen sebesar 78,06 dan kelas kontrol 

sebesar 75,32. Secara statistik deskriptif terdapat 

perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, 

kemudian dilakukan independent sample t-test 

untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut 

bermakna. 

Tabel 6. Hasil Independent Sample t-test Nilai 

Rata-Rata Pretest dan Posttest 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui nilai df 60 dan 

nilai t hitung < t tabel, pada nilai rata-rata pretest 

0,463<2,00030 dan posttest 0,726<2,00030. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

nilai rata-rata pretest dan posstest antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

tidak signifikan. 

 

Paired Sample t-test 

Paired sample t-test adalah uji perbandingan 

untuk memperoleh kesimpulan adakah 

perbedaan rata-rata yang bermakna antara nilai 

pretest dengan nilai posttest. Berdasarkan  

gambar 2 pada kelas eksperimen nilai pretest  

sebesar 69,68 dan nilai posttest sebesar 78,06. 

Secara statistik deskriptif terdapat perbedaan 

nilai posttest dan nilai pretest pada  kelas 

eksperimen, kemudian dilakukan paired sample t

-test untuk mengetahui apakah perbedaan 

tersebut bermakna. 

 

Tabel 7. Hasil Paired Sample t-test 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui nilai df 30 

dan nilai t hitung kelas eksperimen > t tabel 

(4,998>2,04227), sedangkan nilai t hitung kelas 

kontrol < t tabel (1,740<2,04227). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perbedaan nilai pretest 

dan nilai posttest pada kelas eksperimen 

signifikan, sedangkan pada kelas kontrol tidak 

signifikan. 

Uji Keefektifan (N-Gain) 

Data yang diperoleh berupa nilai pretest 

dan posttest dari kelas eskperimen diolah untuk 

mendapatkan interpretasi dan gambaran hasil 

penelitian dengan menghitung peningkatan rata-

rata hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan n-gain. 

Tabel 8. Hasil Uji Keefektifan (N-Gain)  

 

 

Tabel 9. Kategori N-Gain Meltzer 

Berdasarkan Tabel 8 diketahui nilai rata-rata n-

gain pada kelas eksperimen sebesar 

0,3<0,3003<0,7 sehingga peningkatan termasuk 
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masuk kategori sedang berdasarkan kategori 

Meltzer (2002). Dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model discovery learning berbantu 

media video berpengaruh dengan tingkat sedang 

terhadap hasil belajar ranah kognitif. 

Pembahasan 

Secara statisktik deskriptif terdapat perbedaan 

nilai rata-rata pretest dan posttest baik di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Perbedaan 

tersebut kemudian diuji menggunakan 

independent sample t-test, paired sample t-test, 

dan uji n-gain. 

Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran discovery 

learning berbantu media video lebih tinggi 

dibandingan kelas kontrol, sehingga dapat 

diambil kesimpulan model pembelajaran 

discovery learning berbantu media video sedikit 

lebih baik dibandingkan model pembelajaran 

konvensional berbantu media modul ajar. Hal ini 

berdasarkan independent sample t-test dilakukan 

untuk mengetahui signifikansi perbedaan nilai 

rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 69,68 

dan kelas kontrol sebesar 71,13; juga nilai rata-

rata posttest kelas eksperimen sebesar 78,06 dan 

kelas kontrol sebesar 75,32. Setelah dilakukan 

uji independent sample t-test perbedaan tesebut 

tidak signifikan, dengan nilai t hitung untuk 

perbedaan nilai rata-rata pretest sebesar 

0,463<2,00030  dan untuk perbedaan nilai rata-

rata posttest sebesar 0,726<2,00030.  

Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif  

“Ada pengaruh penerapan model discovery 

learning berbantu media video terhadap hasil 

belajar ranah kognitif akuntansi di SMK X” 

diterima. Jadi dalam penelitian ini model 

discovery learning berbantu media video 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

ranah kognitif. Kesimpulan didasarkan pada uji 

paired sample t-test dengan t hitung sebesar 

4,998>2,04227. Hasil ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan Kartawan, 

Nugrahaeni, & Redhana (2017); Rahma, 

Razuba, & Rahman (2020); Rahmayani (2019) 

penerapan model discovery learning berbantu 

media video mampu meningkatkan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran, membuat siswa        

bersemangat dalam belajar dan meningkatkan 

hasil belajar siswa. Model discovery learning 

merupakan model pembelajaran dimana siswa 

diberikan kesempatan untuk aktif dalam 

mencari, menemukan, mengolah, dan membahas 

suatu informasi dengan bimbingan dari guru 

(Rahmayani, 2019). Dale (1969: 133) 

menyarankan untuk mengombinasikan media 

pembelajaran dengan bahan ajar di lingkungan 

belajar yang sebenarnya. Media memiliki peran 

penting pada proses pembelajaran, media 

merupakan sarana untuk membantu dalam 

proses penyampaian pesan suatu materi dari 

guru kepada peserta didik dengan tujuan agar 

peserta didik dapat menerima informasi 

semudah mungkin (Wulandari, 2013: 263). 

Media video merupakan media berbasis 

audiovisual yang menarik, sehingga mampu 

menarik perhatian dan mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik (Aditia, 2017: 63). 

Penerapan model pembelajaran discovery 

learning berbantu media video memberikan 

peningkatan yang lebih baik dibandingkan 

model pembelajaran konvensional berbantu 

modul belajar terhadap hasil belajar ranah 
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kognitif. Hal ini berdasarkan hasil uji n-gain 

menunjukkan nilai rata-rata n-gain pada kelas 

eksperimen sebesar 0,3<0,3003<0,7,  artinya 

penerapan model discovery leraning berbantu 

media video berpengaruh dengan tingkat sedang 

terhadap hasil belajar ranah kognitif. 

Keefektikan model pembelajaran discovery 

berbantuan video selaras dengan kelebihan 

model discovery learning dan media video. 

Kelebihan model discovery learning diantaranya 

meningkatkan keefektifan siswa dalam proses 

pembelajaran, mengarahkan siswa menjadi 

pelajar seumur hidup, mengurangi 

ketergantungan siswa kepada guru sebagai satu-

satunya sumber informasi belajar, dan melatih 

kemampuan siswa untuk mengeksplorasi 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar 

(Sipayung, 2020). Kelebihan tersebut dapat 

terlihat pada sintaks model discovery learning 

yaitu tahap stimulation yang bertujuan untuk 

mempersiapkan kondisi belajar bagi peserta 

didik dengan mengeksplorasi bahan ajar dan 

menimbulkan rasa ingin tahu, tahap problem 

statement untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang relevan dengan materi pembelajaran, tahap 

data collection untuk mengumpulkan informasi 

yang relevan dengan permasalahan, tahap data 

processing untuk memproses dan 

menghubungkan informasi dengan hipotesis atas 

permasalahan, tahap verification untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis berdasarkan 

informasi dari data processing, dan terakhir 

tahap generalisation untuk menarik kesimpulan 

atas permasalahan dengan guru sebagai 

verifikator berbagai jawaban yang telah 

disampaikan oleh peserta didik. Sintaks 

discovery learning memiliki kelebihan dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

selalu beripikir dan menumbuhkan rasa ingin 

tahu akan jawaban suatu pertanyaan sehingga 

pusat susunan syarat ikut berkembang yang 

merupakan inti dan kognitif menurut Teori 

Kognitif Piaget. Kognitif berkembang secara 

bertahap, sejalan dengan perkembangan fisik 

dan syarat yang berada di pusat susunan syarat. 

Kognitif akan meningkat pada saat individu 

mengalami pertumbuhan fisik yang baik dan 

mengembangkan ide-ide belajar yang 

merangsang pertumbuhan syaraf-syaraf, 

khususnya syaraf otak. Perkembangan kognitif 

akan sejalan dengan dengan perkembangan 

psikomotik dan afektif. Manfaat yang diperoleh 

dengan menerapkan media video antara lain 

mampu memberikan pemikiran konseptual 

secara konkrit, menumbuhkan minat peserta 

didik, daya ingat peserta didik menjadi lebih 

baik, dan memberikan pengalaman yang sulit 

didapat dari media lain sehingga lebih efisien, 

mandalam, dan bervariatif (Dale, 1954). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitan 

dan setelah dilakukan analisis melalui uji 

statistika, maka dapat simpulan dalam penelitian 

ini adalah ada pengaruh penerapan model 

discovery learning berbantu media video 

terhadap hasil belajar ranah kognitif akuntansi di 

SMK X. 

Bagi guru model pembelajaran discovery 

learning berbantu media video perlu diterapkan 

di SMK X untuk meningkatkan hasil belajar 

ranah kognitif. Guru yang akan menerapkan 

model discovery learning berbantu media video 
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agar lebih mempersiapkan peserta didik sebelum 

memulai pembelajaran. 

Penelitian penerapan model pembelajaran 

discovery learning berbantu media video 

berikutnya dapat diujikan pada mata pelajaran 

yang lain. Penelitian ini masih memiliki banyak 

keterbatasan diantaranya ranah yang diukur 

hanya ranah kognitif tingkat C1-C3 pada mata 

pelajaran Komputer Akuntansi dan materi yang 

diuji dalam penelitian ini tidak setingkat dengan 

materi sebelumnya yang diajarkan sehingga soal 

pretest dan posttest menggunakan materi yang 

sama dengan perubahan pada aspek bahasa dan 

pokok pembahasan. Diharapkan pada penelitian-

penelitian berikutnya dapat mengukur ranah lain 

dan menerapkan model serta media 

pembelajaran yang lebih beragam pada materi 

yang setingkat sehingga hasil penelitian yang 

diperoleh lebih baik lagi. Penelitian ini berdesain 

quasy experimental design sehingga sangat 

mungkin masih terdapat variabel lain yang 

mempengaruhi hasil penelitian ini, diharapkan 

pada penelitian berikutnya dapat menerapkan 

desain true experimental design sehingga hasil 

yang diperoleh lebih tepat. 
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